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Abstrak

Fenomena yang diberikan dampak oleh fu/l day schoo/ pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan sebuah terobosan baru di era yang semakin maju dan berkembang. Istilah lain dari full day
school itu sendiri adalah proses belajar yang dilakukan secara penuh di sebuah lembaga pendidikan.
Aktivitas yang terjadi adalah peserta didik lebih banyak menghabiskan waktunya untuk berkegiatan di
sckolah daripada di rumahnya. Sebuah lembaga pendidikan berbasis Fu// day School sebagian menganggap
praktik semacam ini akan mengakibatkan hak bermain anak terampas dan tidak terpenuhi sebagimana
mestinya. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian study pustaka atau narrative review. Dimana
pada penelitian ini terdapat suatu temuan bahwasannya anak yang bersekolah di lembaga Full Day School
hak bermainnya justru terpenuhi dengan baik, apalagi didukung dengan alat pembelajarn edukatif yang
mendukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pergeseran dalam manajemen waktu yang
signifikan bagi anak yang mengikuti program full day school. Aktivitas belajar yang lebih dominan, dan
waktu bermain yang terbatas menjadi salah satu pemicu adanya kelelahan fisik dan rasa jenuh bagi anak.

Kata kunci: Fu// day school, hak bermain anak, manajemen waktu

Abstract

The phenomenon impacted by full day school on Early Childbood Education (ECE) is a new breakthrough in an
increasingly advanced and developed era. Another term for full day school itself is a learning process carried out fully in an
educational institution. The activities that occur are that students spend more time engaging in school activities than at homee.
An educational institution based on Full Day School partly considers such practices will result in children's right to play
being deprived and not fulfilled as it should be. This research uses a literature study or narrative review research method. In
this study, there is a finding that children attending Full Day School have their right to play well fulfilled, especially when
supported by educational learning tools that facilitate this. The results of this study indicate that there is a significant shift in
time management for children participating in a full day school program. The dominant learning activities and limited
playtime contribute to physical fatigue and boredom for the children.

Keywords: Full day school, childrens play rights, time managemen
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PENDAHULUAN

Perkembangan sistem pendidikan di
Indonesia mengalami berbagai perubahan
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sejak usia dini. Salah
satu  kebijakan yang menuai banyak
perhatian yaitu adanya penerapan full day
school. Penerapan ini merupakan suatu sistem
pembelajaran  yang memperpanjang jam
pembelajaran hingga sore hari. Sistem ini
dianggap mampu memberikan pendidikan
yang lebih intensif dan memadai. Namun di
sisi lain, kehadiran fu// day schoo/ menuai pro
dan kontra bagi para orang tua. Pasalnya hal
ini berkaitan dengan keseimbangan antara
waktu belajar, bermain, dan istirahat anak.

Meski demikian, dibalik keresahan
yang dialami oleh para orang tua, ada
anggapan lain  jika  anak-anak  yang
bersekolah di lembaga yang berbasis fu// day
school justru akan menimbulkan dampak yang
baik, melalui sistem ini mereka menilai
bahwa anak akan lebih mudah dikontrol dan
diawasi seperti waktu belajar yang lebih
maksimal. Konsep ini juga lebih melegakan
bagi orang tua yang sibuk bekerja. Sehingga
pilihan alterntifnya dengan menyekolahkan
anaknya pada lembaga pendidikan berbasis
Jull day school.

Anak usia dini berada pada fase
pertumbuhan dan pembentukan karakter.
Dalam  perspektif psikologi pendidikan

islam, masa kanak-kanak merupakan amanah
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yang mesti dipahami sesuai dengan

fitrahnya. Termasuk dalam hal manajemen
waku yang mencakup pembagian waktu
secara seimbang. Penerapan full day school
cenderung mempengaruhi kemampuan anak
dalam mengelola waktu secara efektif. Anak
berpotensi mengalami kejenuhan, rasa lelah,

maupun rasa bosan. Dalam hal ini

5

intervensi menjadi penting dalam

meminimalkan dampak negatifnya.
Melalui

pendekatan psikologi

pendidikan  islam, intervensi  terhadap
dampak full day schoo! dapat diarahkan pada

pendidikan tidak hanya

yang
menitikberatkan pada pencapaian akademik
semata, namun juga pada perkembangan
jasmani, rohani, dan sosialnya. Penelitian ini
berusaha mengidentifikasi terkait dengan
dampak dari  full day schoo!  terhadap
manajemen waktu anak wusia dini serta
bagaimana  psikologi pendidikan  islam
memandang fenomena ini.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  disusun  dengan
menggunakan telaah literatur atau /teratur
review yang mana terdiri dari pendahuluan,
metode penelitian, hasil penelitian, serta
kesimpulan. Metode ini bertujuan untuk
membuat suatu kesimpulan serta evaluasi
tertentu.  Dalam

sekolah

terhadap suatu topik

menjelaskan  fenomena sehari
penuh, penulis melakukan pencarian dengan

menggunakan kata kunci “full day school”
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yang dilenkapi dengan teori-teori pendukung
seperti hak bermain anak pada pendidikan
anak wusia dini serta dalam perspektif
psikologi pendidikan islam.

Penulis  mengidentifikasi  artikel-
artikel yang relevan dengan tema serta
menelaah definisi dari full day school itu
sendiri. Selain itu penulis juga menjelaskan
taktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi
adanya full day school tersebut. Adapun
metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif
dimana metode ini memberikan gambaran
dan secara objektif,

keterangan jelas,

sistematis, analisis, dan kritis mengenai

fenomena full day schoo/ dan hak bermain
pada pendidikan anak wusia dini dalam
islam.

perspektif  psikologi  pendidikan

Pendekatan  yang = digunakan  yaitu
pendekatan kualitatif yang didasarkan pada
langkah awal yang ditempuh dengan
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan,
kemudian diambil tindakan klasifikasi serta

melakukan deskripsi pada data tersebut.

HASIL PENELITIAN

Sistem Pendidikan pada Anak Usia Dini
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

pada hakikatnya adalah pendidikan yang

diselenggarakan untuk

dengan  tujuan

memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau

menekankan pada pengembangan seluruh
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aspek kepribadian anak. Oleh karena itu,
PAUD memberikan kesempatan bagi anak
untuk mengembangkan kepribadian dan
potensinya secara maksimal. Atas dasar ini,
lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai
kegiatan yang dapat mengembangkan
berbagai aspek perkembangan seperti aspek
agama dan moral, kognitif, sosial-emosional,
fisik-motorik, bahasa, dan seni.

Secara institusional, PAUD juga
dapat diartikan sebagai salah satu bentuk

penyelenggaraan pendidikan

yang
menitikberatkan pada peletakan dasar ke
arah pertumbuhan dan perkembangan, baik
koordinasi motorik (halus dan kasar),
kecerdasan emosional, kecerdasan jamak
(multiple  intelligences), maupun kecerdasan
spiritual yang sesuai dengan keunikan dan
pertumbuhan anak. diimana
penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia
dini ini disesuaikan dengan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak itu
sendiri.
Suyanto bahwa

PAUD

mengemukakan

tujuan adalah untuk
mengembangkan seluruh potensi anak (zbe
whole child) agar kelak dapat berfungsi sebagai
manusia yang utuh sesuai falsafah suatu
bangsa. Manusia utuh dalam pandangan
Islam disebut Insan Kamil atau manusia
Untuk manusia

sempurna. menjadi

sempurna harus terpelihara fizah dalam

dirinya, Fitrah adalah konsep Islam tentang
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anak, di mana anak dipandang sebagai
makhluk unik yang berpotensi positif. Atas
dasar ini, anak dapat dipandang sebagai
individu yang baru mengenal dunia. Ia
belum mengetahui tata krama, sopan santun,

aturan, norma, etika, dan berbagai hal di

juga

berkomunikasi dengan orang lain dan belajar

dunia ini. Ia sedang  belajar
memahami orang lain. Seorang anak perlu
diarahkan agar mampu memahami berbagai
hal tentang dunia dan isinya. Ia juga perlu
dibimbing memahami

agar berbagai

fenomena alam dan dapat melakukan
keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan
untuk hidup di masyarakat.

Pendidikan Anak Usia Dini tentunya
tidak bisa berdiri begitu saja, ada pihak-
pihak yang tentunya berperan dalam hal ini.
Memang benar bahwa manusia adalah
makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri,
akan senantiasa membutuhkan kehadiran
orang lain dari mulai buaian hingga liang
lahat. Manusia saling membutuhkan antar

yang satu dengan yang lainnya terutama

dalam hal hidup sebagai makhluk sosial.

Implementasi Full Day School dalam

Tinjauan Psikologi Pendidikan Islam
Full day school pada sebuah lembaga

pendidikan anak wusia dini yang berbasis

keislaman ~ merupakan  sekolah

yang

memadukan pengajaran ilmu keislaman

secara  lebih  intensif, yaitu dengan
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memberikan waktu tambahan untuk lebih
mendalami suatu materi. Hal ini tentunya
sejalan dengan ajaran agama islam, terbukti
dengan banyaknya ayat Al-Qur’an maupun
hadits yang menganjurkan untuk menuntut
ilmu. Full day school tentu saja merupakan
sebuah alternatif baru di era yang semakin
maju dan berkembang. Dengan adanya
lembaga pendidikan yang menerapkan
sebuah sekolah seharian penuh, menjadikan
orang tua lebih merasa tenang dalam
menjalankan rutinitas keseharian terutama
para orang tua yang menginginkan
pendidikan terbaik untuk anak-anaknya.
Dalam sebuah lembaga pendidikan
yang berbasis full day schoo/ pada umumnya
anak-anak lebih terjamin dalam  hal
pendidikannya di sekolah, juga dalam hak
bermainnya.  Karena  tersedianya  alat
permainan edukatif atau alat pembelajaran
edncatif untuk memfasilitasi anak dalam
mengeksplore kemampuan dan potensi yang
dimilikinya. Sistem  pembelajaran  yang
diimplementasikan dalam  fu// day school
merupakan pengemasan dalam metode-
metode belajar yang mana orientasinya
terdapat pada kualitas pembelajaran yang
berlangsung selama seharian penuh, dimana
sistem

dalam  hal ini menggunakan

pembelajaran  integrated  activity  yang

menyenangkan.
Integrated activity itu sendiri adalah

sebuah  kurikulum  terpadu  dimana
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menggabungkan beberapa aspek
perkembangan anak usia dini menjadi satu
kesatuan. Misalnya dalam sebuah projek
membuat bangunan dari balok, maka dalam
hal ini dapat menggabungkan antara aspek
motorik, kognitif, bahasa dan seni, dimana
aspek bahasa ini dapat digabungkan dengan
aspek motorik halus dengan memberikan
pertanyaan sederhana kepada peserta didik
maupun hal lainnya. Dalam pembelajaran
tersebut bisa dilakukan secara berkelompok
sehingga aspek sosial emosional anak
mampu terasah secara baik, sedangkan peran
guru di sini lebih pada fasilitator.

Secara lebih utuh, dapat kita lihat
bahwa dalam pelaksanaan sistem ful/ day
schoo/ ini  memiliki  beberapa  tujuan,
diantaranya:

a. Orang tua lebih merasa tenang, karena
anak-anaknya ~ tidak  akan  terkena

pengaruh negatif dari lingkungan yang

tidak mendukung pertumbuhan dan

perkembangan anak. Sebagian besar

waktu anak-anak digunakan di sekolah

yang artinya bahwa dalam hal ini tentunya

aktivitas amak pun lebih  banyak
digunakan untuk belajar.

b. Untuk memberikan pendalaman materi
kepada para peserta didik.

c. Untuk menanamkan pembiasaan agar
peserta didik memiliki kebiasaan hidup

yang baik.
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d. Untuk memberikan pembinaan baik
secara mental maupun spiritual para
peserta didik.

Inovasi dan konsep pengembangan
sistem pembelajaran  full day school pada
dasarnya adalah untuk mengembangkan
kemapuan kreativitas serta integrasi dalam
tiga hal dintaranya aspek kognitif, afektif,
serta psikomotor. Dalam hal ini hak bermain
anak masuk ke dalam psikomotor, yang
mana anak akan di asah motoriknya baik
motorik halus maupun kasar. Dengan hal
ini, bahwa adanya fu// day schoo/ menjadikan
hak bermain anak tetap terpenuhi dengan
baik. Dalam  sebuah kajian psikologi
pendidikan islam, hadirnya fu// day school ini
dipandang akan semakin membantu anak

dalam pembentukan karakter, sikap, serta

pembiasaan yang baik.

Hak Belajar Anak

Pendidikan merupakan rangkaian
proses pembelajaran mulai dari
pengetahuan, keterampilan, hingga

kebiasaan perilaku yang diturunkan dari
generasi ke generasi melalui pangkajian,
hingga pengajaran yang bersifat formal
maupun non-formal. Pada kenyataannya,
pendidikan tidak selamanya terjadi di
lingkungan formal seperti sekolah, akan
tetapi lingkungan lain seperti keluarga juga

bagian dari lingkungan pendidikan.
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Jika merujuk pada UUD NRI 1945
Pasal 31 ayat 1 yang berbunyi "Setiap warga
negara berhak mendapatkan pendidikan".
Atas dasar peraturan perundang-undangan
tersebut, pendidikan merupakan bagian dari
Hak Asasi Manusia (HAM). Artinya, tidak
ada seorang pun bahkan negara dapat
merampas hak pendidikan seseorang, karena
sejatinya pendidikan merupakan hak dasar
yang melekat pada individu sejak lahir.
Pendidikan merupakan aspek penting dalam
kehidupan, bahkan secara tegas disebutkan
dalam pembukaan UUD NKRI 1945 alinea

keempat dan merupakan salah satu tujuan

bangsa Indonesia yaitu "mencerdaskan
kehidupan bangsa".
Pada kenyataanya, walaupun

pendidikan merupakan salah satu hak dasar
bagi individu, fakta di lapangan justru
menyebutkan masih banyak anak yang tidak
memiliki akses atau bahkan diputus aksesnya
untuk bisa mengenyam bangku pendidikan.
Laporan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan,  Riset,
(Kemendikbudristek)

dan Teknologi

tahun 2021,
menunjukkan bahwa terdapat 75.303 anak

Indonesia tidak bersekolah.

dapat
Berdasarkan pantauan Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) tahun 2021,
menyebutkan beberapa alasan peserta didik
memutuskan untuk tidak bersekolah, di
antaranya karena alasan menikah, bekerja,

tidak adanya biaya, kecanduan game online
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dan bahkan terdapat beberapa siswa yang
harus drop out atau terpaksa pindah sekolah
karena tidak mematuhi sistem tata tertib
yang dibuat oleh sekolah.

Jika  kita
Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2008

menilik kembali dalam
Tentang wajib belajar Pasal 12 Ayat (1) yang
menegaskan bahwa "Setiap warga negara
Indonesia usia wajib belajar, wajib mengikuti
program wajib belajar".

Undang Republik Indonesia Nomor 14

Serta Undang-

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang
menyatakan dalam Pasal 1 Ayat (1) "Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan,  melatih, menilai  dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
usia anak pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah".

Jika melihat teori ekologi
bronfenbrenner (tokoh psikologi), terdapat
lima lapisan lingkungan yang berpengaruh
pada tahap pertumbuhan dan perkembangan
anak, yaitu: kronosistem, makrosistem,
eksosistem, mesosistem dan mikrosistem.
Disini penulis akan mengupas lingkungan
yang paling dekat dengan anak yaitu
mikrosistem (lingkungan inti). Lingkugan ini
terdiri dari keluarga dan seckolah. Dalam
mikrosistem, keluarga di sini yaitu orangtua
yang merupakan agen sosialisasi pertama

dan terpenting dalam membentuk pondasi
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anak. Kuatnya atau lemahnya sosialisasi yang

ditanamkan  lingkungan  keluarga akan
mempengaruhi perkembangan anak baik

secara fisik, mental, dan emosi.

Pola Manajemen Waktu Anak di Full
Day School

Anak wusia dini yang mengikuti
program  full  day

dalam hal

schoo/  menunjukkan

pergeseran struktur  waktu

hariannya. Waktu bermain di rumah secara
signifikan menjadi

berkurang,  yang

tergantikan dengan kegiatan di sekolah
secara terstruktur. Hal ini tentu berdampak
pada kemampuan anak dalam mengelola

waktu belajar, bermain, dan belajar. Aktivitas

yang bersifat kognitif dan akademik pun

menjadi  lebih  dominan dibandingkan
dengan  aktivitas ~ motorik  maupun
spiritualnya. ~ Padahal dalam  psikologi
pendidikan islam, keseimbangan antara
aspek jasmani, rohani, akal, dan hati
sangatlah ditekankan.

Perubahaan signifikan ini

menunjukkan pentingnya intervensi yang
tidak sekedar menyesuaikan jam belajar,
melainkan juga merujuk pada nilai-nilai
islam, seperti kasih sayang, keseimbangan,
kasih sayang, dan fireah perkembangan
anak. Manajemen waktu yang baik dalam
tidak  semata durasi,

islam mengatur

melainkan juga memberi ruang pada anak
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untuk pertumbuhan spiritual, emosional,
dan sosial anak sebagai individu yang
fitrahnya harus dijaga dan dikembangkan

secara utuh.

Konsep manajemen waktu dalam

Islam menekankan pentingnya
keseimbangan antar berbagai aspek. Hal ini
menunjukkan bahwa Islam mengajarkan
Dalam

keselarasan  dalam  beraktivitas.

konteks anak wusia dini, pengaturan waktu

seharusnya tidak hanya mengutamakan
aspek  akademik, melainkan  juga
memberikan ruang bagi anak untuk

mengekplorasi ligkungan tempat di mana
mereka tinggal. Full day school sebagai salah
satu - model pendidikan pada dasarnya
membawa keunggulan dari sisi ketertiban
dan kedisiplinan waktu. Meski demikian, jika
tidak disertakan dengan intervensi yang
mempertimbangkan nilai-nilai  keislaman,
maka sistem ini justru berpotensi menjadi
tidak ideal bagi anak usia dini. Di sinilah
urgensi nilai rahmah dalam pendidikan islam,

bahwa setiap pengaturan dan kebijakan yang

menyangkut anak harus dilandasi oleh
pemahaman terhadap perkembangan
mereka secara menyeluruh.

Pendekatan Islam terhadap

pendidikan anak senantiasa menekankan

bahwa anak  memiliki fitrah,  yaitu

kecenderungan alami dalam hal kebenaran,

kebaikan, dan spiritualitas. Sebagai seorang
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pendidik  maka  tugas  kita  adalah
mengarahkan, menjaga, dan memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan fitrah
tersebut. Ketika sistem fu// day school tidak
mempertimbangkan unsur fitrah tersebut,
maka anak cenderung akan tumbuh dengan
pola interaksi yang tidak sesuai dengan apa
yang kita harapkan.

Dalam psikologi pendidikan islam,
perkembangan anak dipahami sebagai
proses menyeluruh yang menyatukan unsur
fisik, akal, hari, dan jiwa. Dengan demikian,
manajemen waktu hendaknya dirancang
tidak sekedar sebagai media terpenuhinya
target kurikulum, melainkan sebagai sarana
membangun kepribadian anak. Intervensi
nilai  islam menckankan

berbasis juga

pentingnya keterlibatan orang tua dan

keluarga dalam mengelola waktu anak.
Waktu kebersamaan antara orang tua dan
anak juga harus dijaga. Dari sinilah proses
pembentukan karakter anak yang ideal akan
dimulai. Dengan demikian, pola manajemen
waktu yang diterapkan pada lembaga
pendidikan yang berbasis fu// day school petlu
dan diintervensi selaras

dievaluasi agar

dengan prinsip-prinsip pendidikan islam.
KESIMPULAN

Penerapan sistem full day school pada

lembaga pendidikan anak usia  dini

merupakan respon dari kebutuhan

masyarakat belakangan ini. Sistem ini secara
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nyata membawa dampak dalam kehidupan

harian seorang anak, terutama dalam

manajemen waktu, hak bermain, dan waktu
istirahat. Meski tujuan utama dari sistem ini

adalah peningkatan kualitas pendidikan dan

perlindungan  anak, realitanya  bahwa
perubahan pola waktu ini juga menimbulkan
tantangan baru terutama dalam
keseimbangan pertumbuhan dan

perkembangan anak secara menyeluruh.
Dalam tinjauan psikologi pendidikan

islam, anak usia dini berada pada usia

keemasan, dimana

segala  potensinya

memerlukan  arahan seimbang.

yang
Pendidikan seharusnya tidak sekedar fokus
akademik, melainkan

pada aspek

juga
memberi ruang bagi tumbuhnya aspek
keagamaan, emosional, dan sosial anak.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa  terdapat  pergeseran  dalam
manajemen waktu yang signifikan bagi anak
yang mengikuti program full day school.
Aktivitas belajar yang lebih dominan, dan
waktu bermain yang terbatas menjadi salah
satu pemicu adanya kelelahan fisik dan rasa
jenuh bagi anak. Oleh karena itu, diperlukan
adanya  intervensi

pendidikan  yang
berlandaskan pada nilai-nilai Islam agar
pendidikan anak selaras dengan fitrah
penciptaannya. Dengan demikian, lembaga
pendidikan full day schoo/ perlu melakukan
evaluasi dan menyusun strategi pembelajaran

yvang tidak hanya berfokus pada aspek
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kognitif, melainkan pertumbuhan
spirtualitas, sosial emosional, maupun

karakter anak.
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